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Abstrak. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan kesadaran siswa 

melalui budaya menabung sejak dini dengan menyisihkan sebagian dari uang mereka agar 

ditabung kedalam celengan dengan harapan para siswa dalam melaksanakan kegiatan gemar 

menabung secara konsisten. Menabung merupakan kegiatan menyisihkan sebagian uang sehingga 

dana yang terkumpul nantinya bisa digunakan untuk kebutuhan tertentu atau dalam keadaan 

mendesak. Menabung memiliki berbagai manfaat yang tidak bisa diabaikan. Menabung akan 

mengurangi sifat boros, dengan menabung kita  juga akan belajar mengelola keuangan dengan 

lebih baik. 

 

Kata kunci: budaya, menabung, anak-anak 

 

 

Abstract. The aim of community service is to increase student awareness through the culture of 

saving early on by setting aside a portion of their money to save money in a piggy bank in the hope 

that students will carry out their savings activities consistently. Saving is an activity to set aside 

some money so that the funds collected can later be used for certain needs or in an urgent 

situation. Saving money has various benefits that cannot be ignored. Saving will reduce the 

wasteful nature, by saving we will also learn to manage finances better. 
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PENDAHULUAN  

Menabung merupakan kegiatan yang baik untuk dipupuk sejak dini, karena dengan melatih 

menabung dapat memberikan dampak positif untuk kehidupan mendatang. Oleh sebab itu alangkah 

baiknya mulai mengenalkan sejak dini kegiatan atau aktifitas menabung untuk anak-anak. Kegiatan 

tersebut dapat dimulai dengan hal-hal kecil dimana siswa diarahkan untuk dapat menyisihkan uang 

saku mereka dan memasukan sisa uang jajan tersebut ke dalam celengan. Dengan menerapkan 

kebiasaan positif tersebut diharapkan dapat memberikan dampak positif kepada anak sebagai 

berikut: 

1. Anak diajarkan sejak dini untuk belajar mengatur keuangan 

2. Anak diajarkan skala prioritas mana yang penting dan tidak penting 

3. Anak diajarkan untuk lebih menghargai uang 

4. Anak diajarkan sifat mandiri dan konsisten untuk dapat mencapai suatu keinginan 

 

Menabung merupakan salah satu cara untuk mengelola uang. Menabung yang paling mudah 

adalah di rumah karena dapat dilakukan setiap waktu. Akan tetapi, menabung di rumah tidak ada 

jaminan keamanan. Kadang kita mudah tergoda untuk mengambil uang dalam tabungan sedikit demi 

sedikit untuk kebutuhan sesaat. Akhirnya uang yang kita tabung pun habis. Menabung juga dapat 

dilakukan di sekolah. biasanya dikoordinasikan oleh guru kelas. Setiap siswa dapat menyisihkan sisa 

uang sakunya untuk ditabung. Menabung di sekolah banyak manfaatnya. Siswa dapat mengambil 

uang tabungannya sewaktu-waktu jika diperlukan. Siswa juga dapat mengambil uang tabungannya 

pada akhir tahun untuk kegiatan di sekolah.  

Dengan menabung kita bisa menjadi pribadi yang lebih hemat dan tentu juga kita dapat 

belajar mengatur keuangan (Syatriadi, 2013). Tujuan Menabung Membiasakan diri hidup hemat. 

Hidup hemat berarti tidak boros. Pengeluaran disesuaikan dengan kebutuhan dan memenuhi 

kebutuhan dalam jumlah besar dikemudian hari (Maulana, 2015). Selain itu, mengajarkan menabung 

sejak usia dini memili manfaat yaitu anak terbiasa belajar mengelola uang pribadi, memiliki 

perencanaan keuangan, menghargai uang, belajar disiplin, dan membuat kebanggaan (Olvista, 

2013). (Dalam Jamalul Laili, 2015) 

Desa Sidourip merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Beringin Deli Serdang. 

Secara umum wilayah administrasi Desa Siduorip memiliki batas-batas sebagai berikut: Sebelah 

Utara adalah Desa Durian, Sebelah Selatan adalah Desa Aras Kabu, Sebelah Timur adalah Bandara 

Kualanamu/PTPN II dan Sebelah Barat adalah Desa Aras Kabu/Desa Serdang. Luas wilayah Desa  

Sidourip Keacamatan Beringin 156 Ha. Jumlah penduduk Desa Sidourip 2.494 jiwa, yaitu laki-laki 

berjumlah 1.261 jiwa dan perempuan 1.233 jiwa. Jarak dari desa ke kota kecamatan 6 km, desa ke 

kabupaten 11 km dan desa ke kota propinsi 36 km. Desa Sidourip Terdiri Dari 4 dusun, yaitu: dusun 

I-A,dusun I-B,dusun II-A, dusun II B. Berdasarkan hasil observasi Didesa sidourip bahwa masih 

rendahnya kesadaran anak-anak akan menabung bahkan mereka juga tidak tahu akan manfaat 

menabung. Sehingga jika ada uang yang diberikan orang tua kepada mereka selalu digunakan untuk 

membeli jajanan, bermain internet serta bermain playstation, hal ini jika terus dilakukan akan 

berdampak negatif kepada mereka baik dari sisi perilaku dan juga ekonomi keluarga.  

Penanaman kesadaran kepada seorang anak akan pentingnya menabung, tidaklah cukup 

dilakukan hanya dengan menyuruh dan memerintah. Akan tetapi, proses yang dibutuhkan adalah 

adanya sebuah arahan, adanya panutan yang kemudian dipraktekan dan dilakukan implementasi 

secara langsung agar anak dapat merasakan perilaku menabung dan nantinya akan menjadi sebuah 
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kebiasaan(Ardiana, 2016).  

Maka dari itu perlu dilakukan penyuluhan kepada siswa tentang pentingnya budaya 

menabung sejak dini agar menjadi pribadi yang lebih hemat dan tentu juga dapat belajar mengatur 

keuangan dengan baik. Hal sejalan dengan Perilaku keuangan juga menjadi gambaran bagaimana 

seseorang bersikap ketika dihadapkan dengan keputusan keuangan yang harus diambilnya. 

Seseorang yang mampu mengambil keputusan dalam mengelola keuangannya tidak akan mengalami 

kesulitan di masa depan dan memperlihatkan perilaku yang sehat sehingga mampu menentukan 

skala prioritas tentang apa yang menjadi kebutuhan dan keinginannya (Chinen & Hideki, 

2012).(Dalam Pulungan, 2017) 

Menabung memiliki banyak sekali manfaat, berikut manfaatnya berlatih menabung sejak 

dini: 

1. Menabung akan mengajarkan pada anak-anak untuk berhemat 

2. Anak lebih bertanggungjawab dalam memegang uang 

3. Anak akan belajar mengatur uang 

4. Menabung membutuhkan ketekunan dan konsistensi, maka dengan menabung anak akan belajar 

disiplin 

5. Anak akan lebih menghargai uang melalui menabung 

6. Anak akan terbiasa menabung ketika dewasa 

 

Pengenalan sejak dini pada anak tentang motif jaga – jaga dalam hidup sangat diperlukan. 

Biaskaan anak untuk menyisihkan sebagian kecil uangnya yang digunakan untuk kepentingan di 

kemudia hari. Dengan membiasakan anak menyisihkan uang mereka, akan bermanfaat bagi dirinya 

dalam tiga hal, pertama mereka akan terbiasa tidak mengahabiskan seluruh uang mereka sehingga 

akan melatih pengendalian diri mereka. Kedua, dengan menabung mereka akan memiliki sikap 

untuk bersabar dan berusaha dengan kemampuan mereka sendiri untuk mendapatkan sesuatu yang 

diinginkannya. Ketiga, dengan dibiasakan menabung anak akan lebih dini mengenal kegiatan 

investasi. Penanaman disiplin yang kuat dari orang tua serta komunikasi yang intens antara orang 

tua dengan anak akan menjadikan proses pendidikan menabung semakin mudah (Rapih, 2016) 

 

METODE DAN BAHAN 

Dalam kegiatan pengabdian ini metode pelaksanaan yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Melakukan observasi dan identifikasi ulang mengenai lokasi dan sarana yang 

dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pengabdian. 

2. Melakukan penyuluhan sebagai edukasi akan pentingnya menabung sejak dini kepada siswa 

3. Melakukan pembagian celengan yang telah disiapkan oleh tim sebagai kegiatan menstimulus 

siswa untuk menabung 

4. Pemberian reward (hadiah) kepada siswa yang aktif dalam kegiatan tersebut. 
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Gambar.1 

 Prosedur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Edukasi 

Disini tim penjelaskan tentang apa defenisi tabungan, manfaat serta tujuan dan dampak bagi 

masa depan. Dengan Memiliki Kebiasaan menabung sudah jelas sangat berguna untuk masa depan 

kita. Menabung adalah menyimpan sejumlah uang agar dapat digunakan di kemudian hari jika 

diperlukan. Semakin banyak duit yang ditabung maka semakin baik. Ada pepatah yang mengatakan 

“hemat pangkal kaya”, ini maksudnya apabila kita rajin menyimpan banyak uang dan hidup 

sederhana tidak berlebihan maka pada akhirnya kita akan dapat menikmati hasil yang 

membahagiakan. Adapun beberapa langkah yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Berikan gambaran dan pemahaman mengenai fungsi atau kegunaan uang. 

2. Memberikan penjelasan kepada siswa tentang kebutuhan utama, mendesak, kebutuhan sekarang 

dan Kebutuhan masa depan. 

3. Mengajarkan kepada siswa untuk dapat membagi atau memilih mana yang menjadi kebutuhan 

dan mana yang menjadi keinginan, tanamkan kepada mereka agar selalu mengutamakan atau 

mendahulukan kebutuhan dibandingkan keinginan. 

 

Kegiatan Simulasi 

Kegiatan dilakukan dikelas IV dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang dengan membuat 

kelompok belajar sebanyak 6 kelompok yang terdiri dari 5 orang per kelompok. Pada kegiatan ini 

para siswa diberi soal diskusi untuk menentukan mana kebutuhan dan keinginan. Setelah itu mereka 

diberi pertanyaan tentang uang dan manfaat menabung serta memberikan contoh jika uang yang 

ditabung tujuannya untuk apa digunakan.  

 

Kegiatan Pemberian hadiah (Reward) 

Mereka diajarkan apa itu menabung dan langsung di berikan celengan sebagai hadiah agar 

mereka dapat mempraktekkan langsung dirumahnya masing-masing. Mereka terlihat antusias dan 

memberikan respon positif terhadap pentingnya menabung usia dini. Sehingga anak-anak kelas IV 

•Pentingnya 
menabung 

•Manfaat dan 
tujuan menabung 

Edukasi 

•Bagaimana  cara 
menabung 

•membuat 
kelompok siswa 

•berdiskusi 

Simulasi 

•Pembagian Celengan  

•Pemberian Hadiah kepada 
siswa yang aktif 

Reward 
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SDN 105347 telah mengerti tentang pentingnya menabung sejak dini dengan cara lebih berhemat 

dan dapat membelanjakan uang saku yang didapat dari orang tua dengan bijak. 

Berikut beberapa gambar berjalannya proses pelatihan: 
 

 
Gambar 2. Edukasi Menabung Siswa Dikelas 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Simulasi Menabung 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Pemberian Celengan (1) 

  

 
Gambar 5. Kegiatan Pemberian Celengan (2) 

 

SIMPULAN  

Kegiatan ini mengajarkan menabung sejak usia dini memiliki manfaat yaitu anak terbiasa 

belajar mengelola uang pribadi, memiliki perencanaan keuangan, menghargai uang, belajar disiplin,  

yang cukup penting agar dapat dipahami dan dimulai oleh siswa, dimana menabung sangat 

bermanfaat untuk masa depan, menyadarkan dan memotivasi mereka untuk dapat menyisihkan uang 

serta banyak hal positif yang didapat dari menabung dengan menabung salah satu cara kita 

menghindari sifat boros atau konsumtif. 
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